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 Abstract: Pesantren yang sebagian orang 
melihatnya sebagai ruang yang berfokus pada kajian-
kajian teologis-religious, bahkan secara fakta juga 
menjadi ruang yang sangat privat, pada prinsipnya 
juga menjadi ruang dimana orang dapat belajar 
banyak hal, baik ekonomi, sains, teknologi dan 
sebagai ruang untuk membangun sebuah gerakan 
pemberdayaan, juga meningkatkan kapabilitas 
seseorang. Dengan menggunakan pendekatan 
kualitatif, Pengabdian ini bertujuan untuk mengkaji 
hubungan Pesantren dan pembangunan ekonomi 
dalam konsep pemberdayaan perempuan dan seperti 
apa kontekstualitas agama dalam merespons 
kebutuhan gagasan pembangunan ekonomi. Hasil 
Pengabdian ini menjelaskan bahwa keberadaan 
Pesantren Wirausaha Payungi sebagai dasar 
gerakan pemberdayaan telah membawa dampak 
signifikan pada pembangunan ekonomi perempuan. 
Pertama, Pesantren Wirausaha Payungi mampu 
meningkatkan kapasitas per individu dan kelompok 
melalui mentoring dalam diskusi rutin pada setiap 
malam Kamis. Kedua, gerakan pemberdayaan yang 
didasarkan pada nilai-nilai religius Pesantren mampu 
membuat ruang representatif dalam sustaining 
women’s livelihood sebagai wirausahawan 
perempuan Muslim. Artikel ini masih terbatas pada 
skala diskusi dalam pemberdayaan, pesantren, dan 
perempuan di Payungi, jadi ini masih membutuhkan 
studi lebih lanjut di tempat yang berbeda dengan 
skala dan pendekatan yang berbeda. 
 

Keywords:   Agama, Perempuan, Pemberdayaan Perempuan, 
Pesantren Wirausaha 

Pendahuluan 

Ruang keagamaan, seperti pesantren pada umumnya digambarkan sebagai 

ruang yang banyak menelaah hal-hal teologis-religious (Sauri et al., 2018), bahkan tidak 

sedikit yang memahami sebagai ruang yang sangat privat, konservatif dan radikal 

(Malik, 2017; Malik et al., 2020), pada prinsipnya dapat bertransformasi menjadi ruang 

untuk memproduksi gagasan pembangunan sosial-ekonomi. Keberadaan Pesantren 
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Wirausaha Payungi menegasikan bahwa ruang keagamaan (Pesantren) tidak lagi 

hanya terbatas pada pembelajaran dalam bidang agama, melainkan juga dapat 

dioptimalkan sebagai dasar gerakan pemberdayaan. Akselerasi Pesantren dalam 

beberapa dekade terakhir menunjukkan bahwa Pesantren berperan bukan hanya 

dalam hal religiusitas melainkan ilmu pengetahuan pada umumnya dengan 

berintegrasi dengan dunia modern (Falikul Isbah, 2020). Fenomena ini menunjukkan 

bahwa Pesantren dapat bertransformasi menjadi ruang yang representatif dalam 

meningkatkan kapabilitas santri dan berdampak secara sosial-ekonomi masyarakat. 

Agama memiliki peranan penting dalam membangun implikasi dalam 

aktivitas sosial ekonomi masyarakat (Basedau et al., 2018). Di beberapa negara 

keberadaan agama memberi dampak pada pembangunan ekonomi, misalnya di Asia 

dan Eropa agama secara langsung memberi dampak positif pada pembangunan 

ekonomi (Qayyum et al., 2020). Kehadiran agama dalam pembangunan ekonomi tidak 

terlepas dari faktor kewilayahan, sehingga dampak yang muncul juga bervariasi 

sesuai dengan keadaan sebuah wilayah (Conroy & Deller, 2021). Diskursus agama dan 

ekonomi merupakan dua aspek yang saling beririsan dengan proporsi sesuai 

lingkungan dan pengalaman (Nurohman & Muafiah, 2021). Agama baik langsung 

maupun tidak langsung pada faktanya memberi pengaruh dalam pembangunan 

ekonomi di beberapa daerah. Bahkan di beberapa tempat, agama menjadi ruang 

representatif untuk membangun sebuah perekonomian masyarakat. 

Ruang-ruang agama, seperti konsep Pesantren yang merupakan lembaga 

pendidikan tertua di Indonesia yang tidak hanya memberi sumbangsih dalam 

pendidikan di bidang keagamaan melainkan juga memberi ruang perkembangan ilmu 

sains. Integrasi agama dengan ilmu pengetahuan sangat dibutuhkan sebagai upaya 

memberi dampak positif pada masyarakat, salah satunya pengetahuan dan skill dalam 

kewirausahaan yang dibutuhkan pada era sekarang ini (Indra, 2019). Dalam 

pandangan Soekarno, Pesantren tidak boleh memisahkan diri dari perkembangan 

ilmu pengetahuan. Baginya tidak harus ada dikotomi antara pengetahuan agama dan 

umum karena keduanya memiliki keterhubungan yang saling melengkapi 

(Kurniawan, 2018). Integrasi ini menjadi sebuah awalan dari sebuah akhiran dikotomi 

pendidikan di lingkungan pesantren bahwa kontekstualitas agama tidak terlepas dari 

perkembangan ilmu pengetahuan. Fenomena ini juga terjadi di lingkungan Pesantren 

mahasiswa di UIN Maulana Malik Ibrahim sebagai wujud konversi institusi dan 

pengembangan program di Universitas (Nur Ali, 2019). Kondisi ini menunjukkan  

bahwa peran dan fungsi Pesantren di era modern saat ini menjadi ruang yang 

representatif dalam membangun gagasan-gagasan pembangunan ekonomi sesuai 

dengan kontekstualitas ilmu pengetahuan. 
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Dalam konteks pemberdayaan, peran ruang-ruang berbasis keagamaan 

penting untuk dioptimalkan sebagai ruang pendidikan bagi perempuan. 

Pemberdayaan perempuan berupaya untuk menempatkan perempuan pada sebuah 

posisi yang setara dalam pengambilan keputusan, urusan ekonomi, politik, dan 

otonomi dalam pendidikan (Sinharoy et al., 2019). Pemberdayaan perempuan 

memberi jaminan kualitas pendidikan yang lebih baik  untuk anak-anak mereka, 

mengurangi angka kemiskinan, dan membatasi adanya sebuah kekerasan terhadap 

perempuan (De Vita et al., 2014; Scott et al., 2012). Selain itu pemberdayaan 

perempuan menjadi sebuah proses transformasi posisi perempuan yang semula 

lemah dan terbatas akses ekonominya menjadi perempuan yang mampu mengontrol 

setiap kehidupannya (Taylor & Pereznieto, 2014). Pemberdayaan perempuan pada 

akhirnya tidak hanya berdampak pada kehidupan mereka sendiri, melainkan juga 

berdampak pada harmonisasi di dalam keluarga, independensi perempuan, 

peningkatan status sosial-ekonomi, dan stabilitas ekonomi perempuan.  

Studi tentang ‘keterkaitan’ Pesantren dengan ekonomi yang selama ini 

dilakukan telah memperkaya pengetahuan bahwa Pesantren secara sosial ekonomi 

telah memberi dampak yang signifikan. Diantaranya studi-studi yang dilakukan oleh 

para ahli tentang agilitas Pesantren yang digali dari modal intelektual tradisional dan 

integrasi nilai-nilai agama dengan sosial ekonomi dalam pengembangan komunitas 

ekonomi (Fauroni & Quraisy, 2019), Pesantren sebagai pusat agribisnis dan maritim 

(Basri, 2017). optimalisasi koperasi pesantren dalam pemberdayaan santri,(Sulaiman 

et al., 2018) pelibatan santri dalam aktivitas ekonomi sebagai pengembangan ekonomi 

pesantren,(Hannan, 2019) Pengaruh signifikan Ustazd dan kiai, teknologi dan nilai-

nilai tradisionalitas dalam pengembangan ekonomi kreatif Pesantren,(Bawono, 2019) 

penyelarasan pesantren dan maqasyid al-syaria dalam pembangunan ekonomi lokal 

(Hudaefi & Heryani, 2019), model pengembangan ekonomi pesantren melalui pola 

kerja sama antar lini (pimpinan Pesantren, Asatidz, dan santri), (Saleh & Satriawan, 

2020) dan beberapa pengembangan model yang lainnya. Artikel-artikel tersebut telah 

memberi pengayaan pengetahuan dan sekaligus memberikan perspektif baru bahwa 

Pesantren bukan lagi berfokus pada nilai-nilai spiritualitas namun juga terlibat dalam 

pengembangan ekonomi masyarakat. Pengabdian-Pengabdian sebelumnya 

cenderung melihat aktivitas ekonomi di dalam lingkungan Pesantren, belum 

menegasikan bahwa Pesantren dapat dioptimalkan sebagai ruang representatif dalam 

membangun gagasan pemberdayaan dan peningkatan kapabilitas perempuan. 

Pengabdian ini akan melihat kontektualitas Pesantren dalam membangun gagasan 

pembangunan sosial-ekonomi dalam konteks pemberdayaan dan peningkatan 

kapabilitas perempuan di Metro secara komprehensif. 
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Tulisan ini (bertujuan) mengeksplorasi pengetahuan dari studi terdahulu 

dengan mengkaji bagaimana hubungan Pesantren dan pembangunan ekonomi 

melalui konsep pemberdayaan perempuan secara sosiologis-religious sehingga 

memberdayakan perempuan-perempuan dan seperti apa kontekstualitas agama 

dalam pembangunan ekonomi dan peningkatan kapabilitas perempuan. Gerakan 

pemberdayaan perempuan pada prinsipnya memberi perspektif bahwa gotong 

royong dalam kehidupan memiliki dampak pada sosial-ekonomi. Pesantren 

Wirausaha Payungi sebagai basis gerakan pemberdayaan perempuan telah 

menggambarkan bahwa keberadaan forum keagamaan ini telah berdampak secara 

signifikan pada nilai-nilai spiritual, sosial, pengetahuan, dan ekonomi perempuan. 

Selain itu, keberadaan Pesantren yang telah berjalan selama empat tahun ini mampu 

menciptakan ruang pendidikan alternatif bagi perempuan (ibu rumah tangga) untuk 

berakselerasi sehingga kapabilitas mereka meningkat. Peningkatan kapabilitas 

perempuan penting untuk diperhatikan sebagai kekayaan sumber daya manusia. 

Becker G. (1964) menjelaskan bahwa sumber daya manusia merupakan konstruksi 

penting dalam membangun ekonomi dan peradaban melalui pengetahuan, skill dan 

bakat lainnya (Boon et al., 2018). 

Tulisan ini berdasar pada argumen bahwa munculnya figur-figur penggerak 

pemberdayaan seperti tokoh agama, akademisi, dan komunitas ekonomi kreatif 

membuat transformasi ruang keagamaan (Pesantren) berjalan berkelanjutan. Secara 

fisik telah terjadi perubahan ruang dimana kegiatan pesantren dilakukan di tempat-

tempat yang terbuka seperti aula rumah warga, tidak lagi berfokus pada konstruksi 

bangunan pesantren sehingga semua orang dapat mengaksesnya. Secara sosial, 

aktivitas pesantren akan lebih memberi ruang bagi perempuan untuk speek up dan 

membangun relasi sosial. Di lain hal, Pesantren wirausaha Payungi menjadi gerakan 

pemberdayaan yang memunculkan kembali nilai-nilai sosial-kebudayaan, seperti 

gotong royong, tenggang rasa, toleransi antar sesama, dan menggali kembali budaya-

budaya lokal yang telah lama ditinggalkan. Di samping itu Pesantren wirausaha 

secara substansi keagamaan yang dulunya hanya berfokus pada aspek religiusitas 

menjadi ruang representatif membangun gagasan pemberdayaan perempuan yang 

didasarkan pada spirit keagamaan. 

Metode  

Artikel ini merupakan hasil dari Pengabdian lapangan yang dilakukan di 

Pesantren Wirausaha Payungi sebagai dasar gerakan pemberdayaan perempuan 

Payungi di kota Metro. Pengabdian ini dilakukan di lingkungan perumahan kelas 
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menengah ke bawah (urban muslim) yang mengoptimalkan peran agama dalam 

membangun kesejahteraan ekonomi dan kapabilitas perempuan. Keberadaan mereka 

menjadi representasi karakteristik mayoritas penduduk urban kota Metro. Peran 

dominan perempuan yang berjumlah kurang lebih 50 orang dalam pembuatan wisata 

kreatif Payungi menggambarkan tentang kehidupan yang setara. Komunitas ini 

sendiri berada di lingkungan RT 20 dan 21, RW 07, Kelurahan Yosomulyo, Metro 

Pusat, kota Metro. Komunitas ini terlahir dari ruang-ruang agama yang melibatkan 

perempuan rumah tangga untuk berdiskusi, bergerak, dan berkonsolidasi dalam 

pembangunan wisata kreatif Payungi. 

Pengabdian ini akan banyak menggunakan metode kualitatif dengan 

pendekatan etnografi untuk mengevaluasi keberadaan agama di dalam institusi sosial 

kemasyarakatan. Keberadaan agama yang tidak banyak dioptimalkan untuk 

membangun ekonomi masyarakat pada prinsipnya memiliki kekuatan dan nilai yang 

tinggi dalam membangun kesejahteraan. Data yang akan dikumpulkan merupakan 

data primer yang berasal dari perempuan-perempuan dan beberapa pengurus yang 

tergabung ke dalam Pesantren Wirausaha Payungi dan komunitas pemberdayaan 

Payungi. Sedangkan data sekunder didapat dari aspek-aspek pendukung, yaitu 

seperti laporan keuangan dan studi dokumentasi.  

Dalam pengumpulan data ini, peneliti menggunakan pendekatan etnografi. 

Upaya ini ditujukan untuk menggambarkan aspek-aspek keagamaan, gender, 

kesetaraan dalam ekonomi, dan aktualisasi nilai-nilai agama dalam konteks 

pembangunan ekonomi perempuan. Seleksi pada objek ini didasarkan pada fakta di 

lapangan yang menggambarkan bahwa ada relasi yang kuat antara agama, 

perempuan, dan ekonomi yang tidak hanya membangun ekonomi pada tiga tahun 

terakhir, melainkan juga kapabilitas perempuan. Komunitas perempuan dengan 

memprioritaskan kerja sama satu sama lainnya menunjukkan peningkatan pada 

kesejahteraan ekonomi keluarga dan perempuan secara personal. 

Pengabdian ini bermula dari proses penyediaan instrumen Pengabdian, seperti 

penjabaran rumusan masalah ke dalam pertanyaan Pengabdian. Proses selanjutnya 

adalah proses pencarian data dari sumber data primer dan sekunder. Kemudian dari 

data yang ada dilakukan proses pengolahan dan pendeskripsian ke dalam bentuk 

tulisan sistematis dan logis. Pengolahan data ini berawal dari pengkolektifan, 

pereduksian, pendisplayan, dan berakhir pada conclusion sebagai tahap akhir 

penulisan.  

Artikel ini merupakan hasil Pengabdian yang dilakukan di komunitas 

perempuan Payungi di objek wisata kreatif payungi kota Metro. Studi ini 

menggunakan data yang dikumpulkan melalui observasi, interview dan studi 
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kepustakaan. Observasi di lakukan pada aktivitas ekonomi perempuan yang di 

dasarkan pada gerakan-gerakan revolusioner perempuan dengan mengoptimalkan 

keberadaan agama dalam membangun nilai-nilai solidaritas dan kapabilitas. 

Wawancara di laksanakan kepada perempuan-perempuan yang terlibat, aktivis 

pergerakan, dan kepada pihak-pihak terkait seperti leader dan penggagas komunitas 

Payungi. Sementara itu, studi dokumentasi diambil dari dokumentasi keuangan dan 

data-data lain selama proses pemberdayaan. Data-data tersebut kemudian disusun, 

direduksi, dan dianalisis dengan menggunakan konteks, sehingga akan memberikan 

penjelasan yang komprehensif. 

Hasil 

Agama sebagai Instrumen Pembangunan Ekonomi Perempuan 

Diskursus agama bagi sebagian pihak sering kali digunakan untuk membatasi 

ruang perempuan secara sosial-ekonomi (Adisa et al., 2019). Kacamata ini banyak 

digunakan dengan menggunakan perspektif patriark (Akgul & Akgul, 2017) yang 

tidak banyak memberi akses bagi perempuan untuk berakselerasi dalam ekonomi dan 

pendidikan. Banyak norma-norma agama bahkan ayat-ayat Al-Quran yang 

diinterpretasikan untuk mempropaganda bahwa perempuan sebaiknya di rumah, 

menjadi pihak yang tersubordinasi. Fenomena ini menjadi tantangan bagi agama 

sendiri dan komunitas untuk memberi gambaran bahwa keberadaan perempuan dan 

laki-laki memiliki posisi, hak, dan kewajiban yang setara. Laki-laki dan perempuan 

merupakan subjek yang saling memberi pengaruh, support, dan bahu-membahu 

dalam pembangunan ekonomi. 

Agama dalam praktiknya tidak terbatas pada perintah untuk menjalankan 

norma-norma agama dan menjauhi larangan Allah, melainkan menjadi sebuah ajaran 

yang kontekstual dalam merespons perkembangan-perkembangan di lingkungan 

sosial masyarakat (Kloos & Moore, 2000; Regnerus & Uecker, 2007). Agama lebih jauh 

merupakan sebuah aspek fundamental dalam aktivitas pembangunan sosial ekonomi 

masyarakat, tanpa terkecuali perempuan (Basedau et al., 2018). Perempuan memiliki 

muatan yang berdampak signifikan pada pembangunan ekonomi sebuah negara 

(Akbulaev & Aliyeva, 2020), misalnya keterlibatan perempuan dalam aktivitas non-

farm (Spierings, 2014). Keterlibatan perempuan ini menggambarkan bahwa 

perempuan merupakan aktor penting dalam pembangunan ekonomi (Akbulaev & 

Aliyeva, 2020). Keberadaan mereka bahkan saat ini telah menjadi subjek 

pembangunan ekonomi tercepat di dunia (Brush & Cooper, 2012), Keberadaan 

perempuan sebagai pengusaha, misalnya, mampu menjadi subjek yang dapat 
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menciptakan lapangan kerja, mengurangi kemiskinan, menjadi aktor pembangunan 

sumber daya manusia, pendidikan, dan kesehatan.  

Kontekstualitas Pesantren 

Pesantren sebagai pusat studi 

Pesantren Wirausaha Payungi menjadi sebuah ruang keagamaan yang mampu 

bertransformasi menjadi gerakan pendidikan alternatif yang komprehensif sebagai 

pusat studi keagamaan dan ekonomi. 

“Pesantren wirausaha sejauh ini menjadi pusat studi agama dan ekonomi bagi 

perempuan. Kami memiliki kebebasan untuk berpikir, bersuara, berdiskusi, dan 

bertukar pikiran. Di lain hal, Pesantren Wirausaha membantu kami dalam 

mengembangkan pengetahuan tentang Islam dan bagaimana melakukan 

perubahan dan gerakan pemberdayaan. Pesantren wirausaha mengajarkan 

banyak tentang cara berdagang, pelayanan, dan transaksi (R, komunikasi 

personal pada Juni 2022).” 

Nilai-nilai spiritual di dalam Pesantren menjadi kolektif kontrol atas gerakan 

perempuan. Selain itu, itu berfungsi sebagai ruang belajar di mana siswa dapat 

memperoleh pemahaman lebih lanjut tentang ekonomi berdasarkan perspektif Islam. 

Sering kali, diskusi tentang kesejahteraan ekonomi perempuan, peningkatan 

kapabilitas perempuan, dan ekonomi perempuan dilakukan untuk mendorong 

semangat perempuan untuk pembangunan ekonomi. Forum ini juga menunjukkan 

bahwa nilai-nilai sosial dan religius kemasyarakatan dipengaruhi oleh gerakan 

kolektif perempuan untuk membangun ekonomi, meskipun ini terjadi di luar 

kreativitas aktivis pemberdayaan sebagai modal sosial. 

“Tidak hanya berkutat pada pembelajaran-pembelajaran yang bersifat duniawi, 

Pesantren Wirausaha Payungi juga mendasarkan pada upaya-upaya untuk 

meraih ukhrowi. Pesantren Wirausaha Payungi juga mendiskusikan tentang 

teologi sebagai dasar diskusi gerakan pemberdayaan perempuan (TU, 

komunikasi personal pada Juni 2022).” 
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Gambar 1. Dokumentasi aktivitas Pesantren 

Forum ini memberi kebebasan kepada perempuan untuk berbicara, belajar, dan 

berdiskusi. Tidak jarang dalam forum ini muncul sebuah konflik-konflik sosial yang 

mengakar kuat. Namun, ini menjadi media untuk meningkatkan rasa kekeluargaan 

dan kedewasaan perempuan. Dengan berbeda lata belakang, baik sebagai Ibu rumah 

tangga maupun pekerja, mereka mempunyai ruang yang sama untuk bertukar pikiran 

ide kreatif, berbagi tanggung jawab, dan meningkatkan rasa solidaritas. Pesantren 

Wirausaha menjadi ruang yang mampu menjadi pusat studi dan mendorong 

perempuan untuk menciptakan sebuah wisata kuliner tradisional berbasis 

pemberdayaan perempuan secara gotong royong. 

Pesantren dan Gerakan Transformatif 

Agama memberi kesempatan untuk membangun kemandirian dalam ekonomi, 

misalnya melalui konsep kewirausahaan yang dapat dijalankan secara individu 

maupun kelompok (Miao et al., 2021). Bahkan dalam konsep sosial-ekonomi, agama 

memberi penekanan bahwa semua pihak memiliki hak yang sama untuk 

mendapatkan kesejahteraan dalam bidang sosial-ekonomi (Anthony & Sterkens, 

2020). Kesejahteraan ekonomi pada prinsipnya membutuhkan koneksi yang kuat 

sebagai dasar perubahan. Hubungan antara agama, budaya, dan gender dapat 

bermanfaat untuk pembangunan ekonomi perempuan (Rhouse et al., 2017). Oleh 

karena itu, agama memanfaatkan relasi sosial-keagamaan, sosial-kebudayaan, dan 

sosial-gender untuk memberi semua bagian kebebasan untuk membuat dan 

membangun struktur ekonominya, termasuk perempuan. 

“Pesantren Wirausaha menjadi ruang pendidikan agama dan ekonomi dengan 

mengajak perempuan untuk berdiskusi, berdialog, dan belajar tentang ekonomi 

dan agama. Dari ruang keagamaan ini kami menyisipkan semangat perlawanan 

terhadap keterpurukan, kemiskinan, ketimpangan pengetahuan, dan 
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ketimpangan gender dengan spirit pemberdayaan dan spirit gotong royong 

untuk membangun ekonomi komunal. Melalui semangat gotong royong dalam 

membangun kesejahteraan sosial dan ekonomi, sejauh ini kami mampu 

memberdayakan perempuan untuk mengembangkan sebuah pasar dan 

destinasi wisata ruang kreatif  (DS, komunikasi personal pada Juli 2022).” 

Nilai-nilai religius dan kreativitas warga memberikan inspirasi untuk 

transformasi. Konsep ini memiliki kemampuan untuk meningkatkan kemampuan dan 

rasa solidaritas warga saat membangun ekonomi keluarga masing-masing. AT, salah 

satu penggagas gerakan komunitas, mengatakan bahwa ini dilakukan secara kolektif 

dengan semangat kerja sama. Akademisi dan komunitas yang berfokus pada 

pemberdayaan dan pendidikan transformatif warga bekerja sama dalam upaya 

gotong royong ini. 

Perlu disadari bahwa kekuatan besar yang dapat dioptimalkan dalam 

menghadapi setiap permasalahan adalah modal sosial yang terhimpun dari solidaritas 

sosial dan komunitas, yang di dalamnya melingkup tiga hal yaitu kepercayaan, 

praktik, dan moral (Igwe et al., 2020). Keterlibatan perempuan dalam aktivitas 

ekonomi memungkinkan mereka dapat meningkatkan standar sosial mereka sebagai 

entitas warga dalam komunitas (Ghaderi & Henderson, 2012; Knight & Cottrell, 2016). 

Selain itu juga dapat bermanfaat dalam menyuarakan aspirasi perempuan untuk 

mendapat pengakuan kesetaraan dalam gender (Kim et al., 2020). 

Peningkatan Kapabilitas Perempuan 

Pada dasarnya, karena mereka memiliki sifat muslim yang baik, perempuan 

memiliki kekuatan untuk menunjukkan bahwa mereka memiliki kemampuan untuk 

mengembangkan ekonomi dan bisnis (Tlaiss & McAdam, 2021) dan norma-norma 

agama (Kamaruddin, 2021). Jika perempuan terlibat dalam aktivitas ekonomi, mereka 

dapat dianggap sebagai pelaku ekonomi yang berkontribusi pada pengentasan 

kemiskinan (Muhammad et al., 2020). Ini harus didorong sebagai upaya perempuan 

untuk mengatasi keterpurukan ekonomi, sosial, dan pengetahuan yang selama ini 

menjadi alasan perilaku sosial, agama, dan pendidikan yang berbeda untuk 

perempuan.  

Islam dalam konsep kesejahteraan ekonomi membebaskan semua pihak untuk 

mencari sumber ekonomi terbaik dan halal. Etika kerja dalam Islam memberi banyak 

peluang kepada perempuan untuk membangun sumber ekonominya. Misalnya 

perempuan Arab menggunakan etika bisnis dalam Islam yang sangat instrumental 

untuk mendapatkan kesejahteraan dan keunggulan dalam pekerjaannya dengan 

menanamkan konsep kerja baik dan kerja keras, jujur dan benar, adil dan kebajikan 
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(Tlaiss, 2015). Dalam hal lain keberadaan agama memiliki pengaruh dominan dalam 

upaya kewirausahaan perempuan meskipun terletak secara sosial (Quagrainie, 2018). 

Ini berarti Islam telah memberikan gambaran bagaimana mendapatkan rezeki yang 

halal dengan nilai-nilai spiritualitas sosial yang melekat di dalamnya.  

 “Keberadaan pesantren sejauh ini membantu kami meningkatkan pengetahuan 

dan skill dalam berniaga dan beragama. Kami yang berjumlah 60 orang mampu 

membangun kemandirian ekonomi dan pengetahuan dalam berekonomi 

sehingga dapat men-support kebutuhan rumah tangga. Paling tidak kami dapat 

membantu untuk peningkatan kesejahteraan ekonomi keluarga (TU, komunikasi 

personal pada Juni 2022).” 

Agama sangat penting untuk pembangunan ekonomi, tetapi itu tergantung 

pada setiap orang. Baik secara tidak langsung maupun secara eksplisit, agama telah 

memberi semua orang kebebasan untuk berinteraksi dan bersatu tanpa batas hierarki 

(Karaçuka, 2018). Dengan kebebasan ini, dimensi agama dapat digunakan sebagai 

dasar pembangunan ekonomi melalui upaya penghimpunan modal sosial (Shah et al., 

2020). Institusi agama dalam beberapa aspek memiliki kesempatan untuk 

membangun kepercayaan diri masyarakat dengan motivasi-motivasi yang 

diinterpretasikan dari teks-teks agama dalam membentuk modal sosial. 

“Kami dulu berprofesi sebagai ibu rumah tangga dan tidak berpenghasilan tetap. 

Kami juga tidak memiliki kualifikasi sebagai wirausaha perempuan. Namun 

setelah adanya Pesantren Wirausaha kami didorong untuk mandiri dalam 

ekonomi, pengetahuan, dan mempunyai kedudukan yang setara di daerah 

domestik maupun publik. Kami, perempuan (ibu-ibu), yang dibina dan 

didampingi dalam diskursus Islam dan ekonomi kreatif mulai terberdayakan 

dan meningkatkan kualifikasi sebagai pelaku ekonomi (DA, komunikasi 

personal pada Juni 2022).” 

Kehadiran agama dalam dimensi ekonomi ini menunjukkan bahwa Islam tidak 

terbatas pada aspek keagamaan, melainkan dapat digunakan untuk membangun 

semangat dan pengetahuan perempuan dalam domain ekonomi. Islam tidak melarang 

atau membatasi perempuan untuk terlibat dalam aktivitas ekonomi, yang tercermin 

dari aktivitas perempuan sahabat Nabi yang aktif dalam kegiatan ekonomi. Islam 

memberi kebebasan kepada (laki-laki/ perempuan) untuk mencari rezeki halal dengan 

memperhatikan norma agama yang terkandung di dalam Al-Quran dan Hadis (Maruf 

Ullah, Mahmud,T. B. , & Yousuf, 2013). 
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“Pesantren wirausahawan Payungi memiliki banyak dampak pada pengetahuan 

perempuan. Pertama, ketika perempuan bebas berdiskusi dan mengevaluasi satu 

sama lain, setidaknya itu memberi mereka keyakinan bahwa mereka tidak 

disubordinasikan. Kedua, dengan tema yang berubah setiap minggunya, 

pengetahuan perempuan semakin beragam. Ketiga, hadirnya penggiat 

pemberdayaan membuat literasi media digital kami meningkat, kualitas layanan 

kami meningkat, dan banyak ruang kreatif yang terbentuk (N, komunikasi 

pribadi Juni 2022). 

Perempuan Payungi dengan kekuatan intra-religious yang terhimpun dari 

aktivitas di ‘Pesantren Wirausaha Payungi’ menjadi gambaran bahwa gerakan kolektif 

yang didasarkan pada nilai-nilai religiusitas mampu berdampak pada pembangunan 

ekonomi dan meningkatkan kapabilitas perempuan. Kekuatan keagamaan dapat 

digunakan untuk menumbuhkan kapabilitas secara individu maupun kelompok 

untuk merespons kebijakan-kebijakan yang bias gender (Matthias Pierce, 2020). Selain 

itu juga menjadi gambaran bahwa perempuan mampu mengurangi dilema di 

lingkungan kerja formal (David L. Blustein and Paige A. Guarino, 2020). dengan 

membangun ekonomi melalui gerakan kolektif. 

Gerakan ini berawal dari gerakan untuk menyadarkan bahwa perempuan 

mampu bersuara, mengubah status ekonomi keluarga, menekan kekerasan yang 

ditujukan terhadap perempuan, dan menciptakan ruang aman bagi mereka. Pesantren 

kewirausahaan yang diagendakan pertama kali lebih dari tiga tahun lalu, kini mampu 

membentuk pola pikir, sosialisasi dan peningkatan ketaatan beragama. Pemahaman 

terkait nilai-nilai agama tidak terbatas pada kegiatan Shalat lima waktu, tetapi juga 

dalam aplikasi sosial, ekonomi dan pendidikan. Komunitas masyarakat ini menjadi 

salah satu prediktor untuk memberikan perspektif bahwa perempuan juga memiliki 

power dan posisi yang sama dengan laki-laki dalam pembangunan ekonomi.  

Pemberdayaan Perempuan berdasar pada Support Agama dan Komunitas 

Agama dalam proses pengentasan kemiskinan ini mempunyai andil bahwa 

gerakan akar rumput dengan nilai-nilai solidaritas sosial-keagamaan menjadi salah 

satu pilihan yang tepat dalam membangun ekonomi (Bahramitash, 2014). Komunitas 

Payungi, yang berasal dari kreativitas, dapat membuktikan bahwa gotong royong 

warga dapat menumbuhkan ekonomi secara berkelanjutan melalui kekuatan 

solidaritas ini. Sejak Oktober 2018, gerakan komunitas ini berfokus pada 

pengembangan wisata ekonomi kreatif dan memberdayakan perempuan paruh baya 

untuk beradaptasi dengan kondisi saat ini, termasuk pandemi COVID-19. Dengan 
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bergerak secara kolektif dan berdasarkan falsafah "gotong royong", mereka memiliki 

kemampuan untuk merespons penurunan ekonomi. 

Perempuan Payungi dapat meningkatkan kapasitas, harga diri, identitas, dan 

kemandirian jika mereka terlibat dalam pengembangan ekonomi berbasis wisata 

ekonomi kreatif "Payungi". Kondisi ini memungkinkan mereka untuk 

mempertahankan posisi mereka dalam komunitas domestik dan publik, yang sejauh 

ini sebagian besar didominasi oleh laki-laki (Çiçek et al., 2017). 

“Komunitas Payungi menjadi lokomotif perubahan masyarakat teritorial tingkat 

RW (Rukun Warga) dengan mengambil fokus pendampingan pada Pesantren 

Wirausaha. Kami berharap dapat menginspirasi dengan gerakan-gerakan 

inspiratif. Payungi dibangun dari tiga soliditas yang dikerjakan secara gotong 

royong yang saling berkaitan. Pertama, pemberdayaan warga yang dilakukan 

secara integrasi dan kolaborasi keagamaan. Kedua, mengubah ruang dengan 

kreativitas warga. Dan ketiga, mengoptimalkan keberadaan media sosial untuk 

mempromosikan hal-hal baik yang sedang dikerjakan (DS, komunikasi personal 

pada Januari 2022)”  

Salah satu upaya penting yang harus dilakukan oleh banyak pihak untuk 

menekan kesenjangan ekonomi, pendidikan, dan sosial adalah gerakan komunitas 

pemberdayaan di dalam entitas masyarakat. Kesenjangan-kesenjangan ini disebabkan 

oleh kurangnya kesadaran kolektif warga tentang pembangunan ekonomi. Payungi 

sebagai komunitas pemberdayaan perempuan dalam bidang wisata ekonomi kreatif, 

seperti membangun ruang kreatif, menyediakan makanan tradisional sebagai 

pendukung wisata, dan mendukung pengembangan ekonomi kreatif lainnya dari 

perspektif agama. 

Kehadiran komunitas dalam pembangunan ekonomi selain dapat mengisi 

kekosongan power dan mendorong percepatan pembangunan juga dihadapkan 

dengan tantangan fundamental. Mereka setidaknya dibenturkan dengan kebutuhan 

investasi, pengembangan dan sesuatu hal yang dapat bertahan dalam waktu tertentu 

(Margerum & Robinson, 2015). Selain itu, komunitas juga harus merespons kebutuhan 

regenerasi dan kerangka kerja yang menyuarakan isu-isu pembangunan 

lokal.(Ndaguba & Hanyane, 2018) Dalam praktiknya pengembangan-pengembangan 

membutuhkan strategi dan melihat konteks yang ada di dalam masyarakat. 

Diantaranya pembangunan green-roof di masyarakat perkotaan dan rural 

membutuhkan promosi yang dekat dengan nilai-nilai keberagaman kebudayaan 

(Yuliani et al., 2020). Perlu adanya penjagaan ikatan sosial dan pemaksimalan 

keberadaan teknologi dalam pembangunan ekonomi (Khoir & Davison, 2019). Di sisi 
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lain, pembangunan ekonomi yang melibatkan masyarakat pada dasarnya harus 

memiliki kejelasan manfaat secara ekonomi dan sosial budaya, dampak negatif sosial 

budaya dan lingkungan, dan kualitas hidup komunitas terkait pariwisata (Yu et al., 

2018). 

 “Gerakan pemberdayaan ini pertama kali kami lakukan dengan meminjam 

saldo kas Mushala yang tidak terpakai. Kami sebagai penggerak memberi 

jaminan apabila dagangan para pedagang tidak habis. Kami akan membelinya. 

Sampai saat ini, jumlah pengunjung stabil pada angka 2000 an orang dengan 

omset setiap pekannya mencapai 40-60 juta. Payungi sejauh ini telah berumur 3 

tahun dengan total omset yang terkumpul sebanyak lebih dari 7 Miliar (AT, 

komunikasi personal pada Juni 2022).” 

Aktivitas ekonomi perempuan dalam aktivitas wirausaha membawa dampak 

positif pada kehidupan sosial maupun dalam aktivitas ekonomi perempuan. Secara 

sosial, keberadaan perempuan yang aktif dalam kegiatan ekonomi, seperti 

berwirausaha, berdagang, maupun kegiatan ekonomi lainnya dapat menciptakan 

kesejahteraan sosial. Sementara itu kondisi ini juga dalam dimensi ekonomi dapat 

menciptakan kemandirian ekonomi dan membangun status ekonomi perempuan 

(Hitt et al., 2011), menciptakan akses pekerjaan, dan socio-economis discourse (Kalden et 

al., 2017). 

Konsep kesetaraan gender dan pemberdayaan ekonomi perempuan telah 

menjadi salah satu prioritas dalam Sustainable Development Goals untuk mengurangi 

gap antara perempuan dan laki-laki (Agarwal, 2018; Ewerling et al., 2017). 

Pemberdayaan perempuan memberikan posisi yang setara untuk perempuan dalam 

mengontrol dan regulate freedom dalam development of life. Kehadiran perempuan 

dalam program pemberdayaan telah menunjukkan dampak positif, tidak hanya untuk 

mereka melainkan juga untuk generasi selanjutnya. Kolektivitas perempuan memiliki 

potensi untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan menekan angka kemiskinan. 

Diskusi  

Pengabdian ini menunjukkan bahwa keberadaan Pesantren Wirausaha sebagai 

basis pemberdayaan perempuan untuk meningkatkan pengetahuan, skill, dan 

kapabilitas perempuan terbukti. Di lain hal, keberadaan Pesantren merepresentasikan 

bahwa pendidikan alternatif-transformatif mampu merespons kebutuhan-kebutuhan 

perempuan untuk berdaya. Kondisi ini sekaligus memosisikan perempuan sebagai 

subjek perubahan dan subjek pembangunan ekonomi melalui penyetaraan 

pengetahuan berbasis keagamaan dan sains. Dalam diskursus ekonomi perempuan, 
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Islam tidak membedakannya dengan laki-laki, bahkan Islam membebaskan 

perempuan untuk menjadi seorang pemimpin, pengambil keputusan, dan sebagai 

pelaku ekonomi (Supriyadi et al., 2019). Perempuan pada prinsipnya mempunyai 

kesempatan untuk memosisikan keberadaan mereka dalam posisi yang proporsional 

(Dzuhayatin, 2020). 

Bahwa terbangunnya pengetahuan perempuan menjadi awalan dari sebuah 

akhiran keterpurukan perempuan. Hal ini ditandai dengan semakin hari perempuan 

yang tergabung ke dalam pemberdayaan Payungi semakin memiliki kemampuan 

untuk berbicara di depan publik, berdiskusi, keberanian untuk mendebat, dan 

bertukar pikiran. Dalam hal ekonomi, gerakan kolektif perempuan  mampu 

meruntuhkan stigmatisasi terhadap perempuan dan sekaligus terhadap gerakan 

pemberdayaan perempuan. Mereka mampu mengubah wajah lingkungan RT 20 dan 

21 Kelurahan Yosomulyo, Kota Metro, Lampung menjadi sebuah destinasi wisata 

keluarga berbasis ruang kreatif. Perempuan secara teologi keagamaan memiliki 

kedudukan yang sama dengan laki-laki. Namun interpretasi yang salah membuat 

agama menjadi belenggu terhadap perempuan untuk berekspresi, bergerak, dan 

berjejaring. Itu sebabnya, Amina Wadud memperkenankan untuk melihat perempuan 

berdasarkan pada hermeneutika tauhid untuk melihat pesan-pesan yang tersirat, 

konteks, dan peristiwa (Rusydi, 2014).   

Proses panjang dalam penyadaran dan pembangunan pengetahuan 

perempuan ini menujukan bahwa pemberdayaan harus terus berjalan, baik ide 

gagasan, semangat solidaritas, dan kolektifitas. Banyak pihak yang kemudian 

dilibatkan dalam hal ini sebagai support pembangunan basis pengetahuan di dalam 

Pesantren, misalnya para akademisi, pegiat pemberdayaan, tokoh agama, tokoh adat, 

tokoh masyarakat untuk men-support keberlanjutan gerakan pemberdayaan. Namun, 

kemauan perempuan untuk belajar dan berdaya secara ekonomi menjadi aspek 

fundamental yang membuat gerakan pemberdayaan berjalan secara berkelanjutan. 

Pengabdian ini berbeda dengan beberapa Pengabdian yang dilakukan para ahli 

sebelumnya. Bahwa Pesantren (dalam hal ini dikonsepsikan ke dalam Pesantren 

Wirausaha) dapat dijadikan sebagai ruang belajar bagi perempuan dalam 

membangun pengetahuan. Keberadaan Pesantren sekaligus menjadi basis gerakan 

pemberdayaan perempuan sehingga mereka dapat berakselerasi secara ekonomi 

dengan pengetahuan-pengetahuan yang terus dibangun melalui gerakan pendidikan 

alternatif-transformatif Pesantren Wirausaha Payungi. 

Kesimpulan 

Ruang keagamaan, yang disebut dengan ‘Pesantren Wirausaha Payungi’ 

memiliki andil penting dalam membangun kemandirian dan mentransfer 
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pengetahuan. Namun hal yang lebih penting adalah agama (pesantren) dalam 

gerakan ini mampu berperan dalam mentransformasikan ide gagasan yang sejalan 

dengan norma-norma agama ke dalam bentuk gerakan pembangunan ekonomi 

perempuan dalam konsep wisata ekonomi kreatif Payungi. Pembangunan ekonomi 

perempuan dengan menggunakan pendekatan agama dan sosial memiliki dampak 

signifikan pada kehidupan perempuan dan kesejahteraan keluarga, mereka 

termotivasi oleh agama juga keadaan sosial, yang mana perempuan Payungi mampu 

menunjukkan bahwa perempuan tidak selalu menjadi objek atau pihak sekunder 

dalam sistem sosial. Mereka memiliki kekuatan untuk saling menyemangati dengan 

semangat keagamaan dan sosial. 

Kehadiran perempuan telah memberikan perubahan justifikasi publik bahwa 

perempuan dapat mengembangkan bidang ekonominya meskipun pada kehidupan 

sebelumnya mereka hanya memiliki akses pendidikan yang terbatas. Kehadiran 

Pesantren Wirausaha menjadi pendorong kuat bagi perempuan untuk berdaya secara 

bersama-sama. 
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